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ABSTRAK 

Penggunaan Internet of Things (IoT) sudah semakin berkembang, mulai 

dari bidang industri, pendidikan, sampai kehidupan sehari – hari . Menggunakan 

konsep Internet of Things (IoT) dapat mempermudah menyelesaikan berbagai 

macam masalah yang berkembang pada kehidupan manusia. Salah satu 

permasalahan nya adalah kebisingan, kebisingan dapat menggangu aktivitas 

manusia. Berangkat dari permasalahan itu konsep Internet of Thing (IoT) 

digunakan pada tempat yang rawan bising agar dapat memberikan informasi 

apakah tingkat kebisingan sudah sesuai dengan standar baku kebisingan yang 

ditetapkan dalam keputusan Mentri Lingkungan Hidup (KepMenLH) No. 48 

Tahun 1996. Untuk mendeteksi kebisingan, maka digunakanlah ESP32 sebagai 

mikrokontroler dan pengukur kebisingan. Selain itu, digunakan juga metode K-

Nearest Neighbor (KNN) untuk memprediksi kebisingan berdasarkan data yang 

didapat dari hardware yang digunakan 

Kata Kunci: Internet of Things (IoT), K-Nearest Neighbor (KNN), Noise Sensor 
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ABSTRACT 

The use of the Internet of Things (IoT) has been growing, starting from 

industry, education, to everyday life. Using the concept of the Internet of Things 

(IoT) can make it easier to solve various kinds of problems that develop in human 

life. One of the problems is noise, noise can interfere with human activities. 

Departing from this problem, the Internet of Thing (IoT) concept is used in places 

that are prone to noise in order to provide information whether the noise level is 

in accordance with the standard noise standard stipulated in the Decree of the 

Minister of Environment (KepMenLH) No. 48 of 1996. To detect noise, the ESP32 

is used as a microcontroller and noise meter. In addition, the K-Nearest Neighbor 

(KNN) method is also used to detect noise based on data obtained from the 

hardware used 

Keywords: Internet of Things (IoT), K-Nearest Neighbor (KNN), Noise Sensor 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Kebisingan merupakan salah satu dari banyak masalah lingkungan, juga 

didefinisikan sebagai seluruh suara yang tidak dinginkan atau suara berbahaya 

dari lingkungan seperti suara lalu lintas, pembangunan, industri, dan aktivitas 

sosial. Polusi suara adalah salah satu dari sebagian permasalahan hidup yang 

menimpa penduduk perkotaan, lebih dari 70 juta manusia secara nasional di 

Amerika Serikat terpapar kebisingan diluar batas yang telah ditetapkan berbahaya 

oleh U.S. Environmental Protection Agency (EPA)[1]. Puluhan juta orang 

Amerika Serikat menderita berbagai penyakit kesehatan yang merugikan kerena 

paparan kebisingan, termasuk penyakit jantung dan gangguan pendengaran[2]. 

Kebisingan lingkungan menyebabkan banyak sekali jenis masalah kesehatan 

seperti gangguan tidur, gangguan, noise-induced hearing loss (NIHL), endocrine 

effects, gangguan tidur, penyakit jantung, dan stress. Akan tetapi perlu dicatat 

bahwa efek kesehatan yang disebabkan oleh kebisingan itu tergantung dengan 

tingkat kebisingannya. Itu yang membuat perlu berbagai macam cara untuk 

mencegah kebisingan sesuai dengan tingkatannya[2]. 

Paparan kebisingan secara terus menerus sebesar 85-90 dBA, khususnya 

pada dunia industri, dapat menyebabkan hilangnya pendengaran secara signifikan. 

Gangguan pendengaran akibat kebisingan merupakan akibat dari energi suara 

yang langsung mengenai telinga bagian dalam yang menyebabkan penurunan 

pendengaran. Namun, tingkat kebisingan lingkungan berbeda dengan kebisingan 

industri, kebisingan lingkungan jauh lebih rendah[3]. 

Kebisingan juga berdampak pada ekonomi, World Health Organization 

(WHO) menghitung bahwa pada tahun 2012, satu juta healthy life-years atau 

jumlah tahun yang diharapkan seseorang untuk hidup dalam kondisi sehat di 

Eropa Barat hilang setiap tahunnya kerena kebisingan lingkungan. Pada 

perhitungan yang lain terdapat biaya eksternal dari masalah kesehatan yang terkait 

dengan kebisingan di Uni Eropa diantara 0.3%–0.4% dari GDP dan 0.2% dari 
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GDP di Jepang. Studi pada Amerika Serikat dan Eropa juga menunjukan 

hubungan antara kebisingan alam dengan pasar real estate, dengan harga rumah 

jatuh sebanyak 2% per desibel (dB) dari peningkatan kebisingan. Polusi 

kebisingan bukan hanya gangguan tetapi menjadi sebuah masalah penting dengan 

efek sosial yang luas yang berlaku untuk sebagian besar populasi [1]. 

Indonesia adalah negara hukum sesuai dengan pasal 1 ayat 3 Undang-

Undang Dasar 1945. Regulasi Telah mengatur tingkat kebisingan untuk menjamin 

keberlangsungan lingkungan hidup agar dapat bermanfaat bagi manusia dan 

makhluk hidup lainnya, mengendalikan perusakan lingkungan, menjaga kesehatan 

manusia, dan makhluk lain yang tertulis didalam Keputusan Mentri Lingkungan 

Hidup (KepMenLH) No. 48 Tahun 1996[4]. 

Lingkungan yang kondusif sangat penting untuk mendukung kegiatan 

belajar mengajar yang efektif dikampus. Kampus merupakan salah satu kawasan 

yang berpotensi memiliki masalah kebisingan. Sebagai tempat pendidikan bagi 

mahasiswa, diperlukan lingkungan yang kondusif bebas dari kebisingan yang 

berlebihan yang disebabkan oleh aktivitas internal maupun eksternal kampus, 

yang dapat mengganggu ketentraman dan menimbulkan gangguan kebisingan [5]. 

Untuk meningkatkan prestasi akademik mahasiswa dibutuhkan lingkungan 

yang kondusif. hubungan yang baik antar mahasiswa dan juga antar dosen, 

lingkungan seperti ukuran kelas, suhu kelas, kebisingan, dan kebersihan juga 

termasuk dari lingkungan kampus yang kondusif. Kondusifitas lingkungan di 

kampus mempengaruhi kualitas belajar mahasiswa. Banyak hal yang dapat 

muncul ketika lingkungan tidak sehat seperti stres yang pada akhirnya berdampak 

pada prestasi akademik mereka[6]. 

Masalah kebisingan menjadi salah satu faktor luar yang dapat menyebabkan 

penurunan kinerja siswa seperti peningkatan agresivitas, mengganggu konsentrasi 

yang akan berpengaruh pada kualitas belajar mengajar[7]. Berdasarkan Keputusan 

Mentri Lingkungan Hidup (KepMenLH) No. 48 Tahun 1996 tentang baku tingkat 

kebisingan untuk kawasan sekolah dan sejenisnya bernilai 55 dB[8]. 

Kemajuan teknologi telah menjadi kepastian dalam hidup ini, kerena proses 

kemajuan teknologi berjalan seiringan dengan kemajuan ilmu pengetahuan.  

Berbagai macam inovasi muncul untuk dapat menyelesaikan berbagai macam 
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masalah yang dihadapi manusia[9]. Salah satu teknologi yang sudah ditemukan 

dan berkembang di kehidupan manusia adalah Internet of Things dan K-Nearest 

Neighbor yang banyak sekali digunakan untuk membantu menyelesaikan berbagai 

macam masalah. 

Internet of Things (IoT) dipresentasikan sebagai konsep pada tahun 1999. 

Dengan kehadirannya membuat sebuah platform untuk terhubung dengan 

berbagai macam perangkat keras dan perangkat seluler yang berbeda, yang 

membuat orang dapat saling berhubungan[10].  

Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) adalah algoritma yang sudah popular 

[11]. KNN juga merupakan algoritma machine learning yang sederhana dan juga 

mudah untuk diterapkan. Meskipun KNN adalah algoritma machine learning 

sederhana akan tetapi KNN adalah algoritma yang serbaguna, dengan 

menggunakan KNN dapat menyelesaikan masalah klasifikasi, regresi, dan 

pencarian data. Algoritma KNN sudah banyak diterapkan untuk klasifikasi dan 

deteksi, Seperti mengklasifikasikan teks [12]. 

Untuk menentukan kebisingan diperlukan data yang mencukupi untuk 

dianalisis, agar dapat ditentukan sebuah daerah tersebut apakah sudah sesuai 

standar baku tingkat kebisingan atau tidak. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka dibuat sebuah penelitian yang dapat mengumpulkan data, menganalisis dan 

memprediksi kebisingan berdasarkan data. Penelitian tersebut adalah Analisis 

Kebisingan Menggunakan K-Nearest Neighbor (KNN) Dan Alat Berbasis 

Internet Of Things (IoT) yang akan merekam kebisingan pada lingkungan 

kampus Fasilkom UNSRI. Kemudian data yang didapat akan dianalisis dan juga 

menggunakan K-Nearest Neighbor untuk melihat apakah data yang dikumpulkan 

dapat diproses menggunakan K-Nearest Neighbor.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dibuat rumusan 

masalah dari tugas akhir ini adalah : 

1. Bagaimana cara mengumpulkan data kebisingan di lingkungan Fakultas 

Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya Kampus Palembang. 
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2. Bagaimana mengetahui tingkat kebisingan dilingkungan Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas Sriwijaya berdasarkan Keputusan Mentri 

Lingkungan Hidup (KepMenLH) No. 48 Tahun 1998 tentang baku 

tingkat kebisingan. 

3. Bagaimana performa K-Nearest Neighbor dalam mengklasifikasikan data 

kebisingan berdasarkan Keputusan Mentri Lingkungan Hidup 

(KepMenLH) No. 48 Tahun 1998 tentang baku tingkat kebisingan. 

 

1.3  Tujuan dan Manfaat 

 

1.3.1 Tujuan 

Adapun tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Membuat alat yang dapat mengumpulkan data suara yang berbasis 

Internet of Thivngs (IoT). 

2. Mengetahui hasil analisis data kebisingan. 

3. Mengetahui performa K-Nearest Neighbor dalam mengklasifikasi data 

kebisingan berdasarkan Keputusan Mentri Lingkungan Hidup 

(KepMenLH) No.48 Tahun 1998 tentang baku tingkat kebisingan. 

 

1.3.2 Manfaat 

Manfaat yang dapat didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Agar mendapatkan data kebisingan yang dapat digunakan untuk 

penelitian lainnya 

2. Agar alat yang diciptakan dapat dikembangkan untuk penelitian lainnya 

3. Agar dapat mengetahui kebisingan pada tempat penelitian 

4. Agar dapat mengetahui apakah K-Nearest Neighbor (KNN) dapat 

memproses data yang diperoleh berdasarkan Keputusan Mentri 

Lingkungan Hidup (KepMenLH) No.48 Tahun 1998 tentang baku tingkat 

kebisingan . 
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1.4  Batasan Masalah 

Berikut batasan masalah pada Tugas Akhir ini, yaitu : 

1. Data yang digunakan adalah data yang didapatkan dari perekaman kebisingan 

selama lima hari dengan alat AI Thinker ESP32 Audio Kit yang diletakkan 

pada Lorong Jurusan Sistem Komputer Fakultas Ilmu Komputer Universitas 

Sriwijaya Kampus Palembang dan Laboratorium Perangkat Keras dan 

Hardware Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya Kampus 

Palembang. 

2. Data yang didapat akan digunakan untuk melakukan percobaan dengan K-

Nearest Neighbor. 

3. Analisis yang akan dilakukan terhadap data yaitu analisis data dan analisis 

performa K-Nearest Neighbor. 

 

1.5  Metodologi Penulisan 

Metodologi yang digunakan pada penelitian ini akan menggunakan metode : 

 

1.5.1 Metode Studi Pustaka dan Literatur 

Dengan metode ini mencari sejumlah referensi yang berupa literatur 

ilmiah yang terdapat pada karya tulis ilmiah yang dapat mendukung 

penulisan. 

 

1.5.2 Metode Konsultasi 

Metode ini dilakukan konsultasi kepada pihak yang mempunyai ilmu 

pengetahuan baik terhadap penelitian ini untuk membantu mengatasi 

permasalahan yang dihadapi dalam penulisan 

 

1.5.3 Metode Percobaan 

Metode ini dilakukan percobaan terhadap data dan model yang telah 

ditentukan berdasarkan rumusan masalah, tujuan, dan batasan masalah yang 

menjadi dasar dari tugas akhir 
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1.5.4 Metode Analisa dan Kesimpulan 

Hasil percobaan pada tugas akhir ini akan dianalisis sehingga 

ditemukan sebuah kesimpulan yang sesuai dengan masalah, tujuan, dan 

batasan masalah yang menjadi dasar dari tugas akhir 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Dalam proses pembuatan Tugas Akhir untuk menjelaskan tiap bab disusun 

struktur sebagai berikut : 

 

PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan sebuah penjelasan sistematis dari seluruh poin pokok yang 

terdapat pada penelitian, seeperti latar belakang, tujuan, manfaat, rumusan 

masalah, dan yang lainnya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi teori yang berelasi dengan variabel yang akan diteliti. Teori 

ditampilkan dalam bentuk kutipan disertai sumber yang umumnya diambil dari 

karya ilmiah. Kutipan yang diambil adalah kutipan yang berhubungan dengan 

analisis kebisingan menggunakan k-nearest neighbor (KNN) berbasis internet of 

things (IoT). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan secara sistematis tentang tahapan dari penelitian. Penjelasan 

termasuk tahapan perancangan sistem dan implementasi penelitian 

 

HASIL DAN ANALISA 

Bab ini menjelaskan hasil dari pengujian yang dilakukan dan informasi analisis 

yang didapat dari tiap hasil pengujian 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memberikan penjelasan dari penelitian yang dilakukan, menjawab tujuan 

yang dijelaskan pada BAB I PENDAHULUAN
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